BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1. Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pemberian opini audit
going concern.
Semakin tinggi likuiditas perusahaan, kemungkinan pemberian opini audit going
concern semakin rendah.

2. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going
concern.
Meskipun profitabilitas perusahaan tinggi, hal tersebut kurang diperhitungkan
pada pertimbangan auditor dalam memberikan opini audit going concern.

3. Solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going
concern.
Meskipun, solvabilitas perusahaan semakin tinggi, hal tersebut kurang
diperhitungkan dalam pemberian opini audit going concern.

4. Likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap
pemberian opini audit going concern.
Likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas berpengaruh secara simultan terhadap
pemberian opini audit going concern. Hal ini karena likuiditas, profitabilitas, dan
solvabilitas secara garis besar dapat menggambarkan kondisi keuangan
perusahaan apakah baik atau buruk. Perusahaan dengan kondisi keuangan yang
buruk secara terus-menerus dapat menyebabkan keraguan untuk dapat
mempertahankan kelangsungan usahanya sehingga kemungkinan perusahaan

mendapatkan opini audit going concern meningkat.
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5.2. Saran

Terdapat beberapa saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian

ini sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan pertambangan

Perusahaan pertambangan diharapkan dapat memperbaiki kondisi keuangannya
dengan menerapkan kebijakan atau strategi baru agar dapat beradaptasi dengan
kondisi industri pertambangan yang sedang memburuk. Apabila perusahaan
pertambangan dapat beradaptasi dengan baik dapat mengurangi keraguan untuk
mempertahankan kelanjutan usahanya.

Bagi investor

Sebaiknya sebelum berinvestasi di suatu perusahaan investor menelaah lebih
lanjut terkait kondisi keuangan perusahaan agar tidak merasa dirugikan apabila
perusahaan tidak dapat memberikan pengembalian investasi seperti yang
diharapkan investor.

Bagi regulator

Sebaiknya regulator memberikan keputusan tegas bagi perusahaan yang
mendapatkan opini audit going concern secara terus-menerus di-delisting dari
BEI.

Bagi auditor

Auditor diharapkan dapat memenuhi kewajibannya secara independen untuk
memberikan opini audit going concern pada perusahaan yang memang diragukan
kelangsungan hidup usahanya.

Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti diharapkan untuk menambah variabel lain berupa variabel non-keuangan
seperti pertumbuhan perusahaan, ukuran KAP, dan opini audit tahun sebelumnya.
Serta menambah jumlah perusahaan dengan meneliti industri lain selain

pertambangan.
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